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ABSTRAK 

Latar Belakang : Musculoskeletal Disorders (MSDs) merupakan salah satu masalah kesehatan 

yang sering terjadi pada sistem muskuloskeletal dan dapat menimbulkan keluhan nyeri pada 

otot, sendi, maupun tulang. Remaja, khususnya siswa sekolah menengah, memiliki aktivitas 

fisik yang beragam mulai dari aktivitas ringan hingga berat. Aktivitas fisik yang tidak seimbang, 

baik terlalu rendah maupun terlalu tinggi, dapat meningkatkan risiko terjadinya keluhan 

muskuloskeletal. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui hubungan antara tingkat aktivitas 

fisik dengan risiko musculoskeletal disorders pada siswa. 

Tujuan : Mengetahui hubungan antara tingkat aktivitas fisik dengan risiko musculoskeletal 

disorders pada siswa salah satu SMA Muhammadiyah 1 Malang. 

Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif analitik korelasional dengan 

pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian adalah siswa salah satu SMA swasta Malang 

yang memenuhi kriteria inklusi dengan teknik total sampling. Tingkat aktivitas fisik diukur 

menggunakan kuesioner International Physical Activity Questionnaire (IPAQ), sedangkan 

risiko musculoskeletal disorders diukur menggunakan Nordic Body Map (NBM). Analisis data 

dilakukan menggunakan uji korelasi setelah dilakukan uji normalitas. 

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat 

aktivitas fisik pada kategori sedang dan risiko musculoskeletal disorders pada kategori rendah 

hingga sedang. Analisis korelasi menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat 

aktivitas fisik dengan risiko musculoskeletal disorders pada siswa SMA Muhammadiyah 1 

Malang (p < 0,05). 

Kesimpulan : Terdapat hubungan antara tingkat aktivitas fisik dengan risiko musculoskeletal 

disorders pada siswa salah satu SMA Muhammadiyah 1 Malang. Tingkat aktivitas fisik yang 

tidak seimbang dapat meningkatkan risiko keluhan muskuloskeletal pada remaja. 

Kata Kunci : Aktivitas Fisik, Musculoskeletal Disorders, Remaja, Nordic Body Map, IPAQ 

Program Studi S1 Fisioterapi, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Malang 
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ABSTRACT 

 

Introduction : Musculoskeletal Disorders (MSDs) are common health problems affecting the 

musculoskeletal system and may cause pain in muscles, joints, and bones. Adolescents, 

especially high school students, perform various levels of physical activity ranging from light to 

vigorous activities. Imbalanced physical activity levels, whether too low or excessive, may 

increase the risk of musculoskeletal complaints. Therefore, it is important to examine the 

relationship between physical activity levels and the risk of musculoskeletal disorders among 

students. 

Research Objectives : To determine the relationship between physical activity levels and the 

risk of musculoskeletal disorders among students one of Muhammadiyah 1 Senior High 

School in Malang. 

Research Method : This study used a quantitative correlational analytic design with a cross- 

sectional approach. The sample consisted of students from one of Private Senior High School 

in Malang who met the inclusion criteria using a total sampling technique. Physical activity 

levels were measured using the International Physical Activity Questionnaire (IPAQ), while the 

risk of musculoskeletal disorders was assessed using the Nordic Body Map (NBM). Data 

analysis was conducted using correlation tests after performing a normality test. 

Result : The results showed that most respondents had moderate levels of physical activity and 

low to moderate risk of musculoskeletal disorders. Correlation analysis indicated a significant 

relationship between physical activity levels and the risk of musculoskeletal disorders among 

students of Muhammadiyah 1 Senior High School in Malang (p < 0.05). 

Conclusion : There is a relationship between physical activity levels and the risk of 

musculoskeletal disorders among students one of Muhammadiyah 1 Senior High School in 

Malang. Imbalanced physical activity levels may increase the risk of musculoskeletal 

complaints in adolescents. 

Keywords : Physical Activity, Musculoskeletal Disorders, Adolescents, Nordic Body Map, 

IPAQ 
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